PENGGUNAAN METODE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN MATEMATIKA TENTANG LINGKARAN DI KELAS VIII A SMPN 11 MADIUN  TAHUN PELAJARAN 2015/2016 by Dewi, Dwi Ratnasari
43
PENGGUNAAN METODE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN MATEMATIKA TENTANG
LINGKARAN DI KELAS VIII A SMPN 11 MADIUN
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Dwi Ratnasari Dewi
SMP Negeri 11 Madiun
e-mail : ratnasaridewi967@gmail.com
Abstract : Research carried out by two cycles, in which the first cycle of students working
on quiz questions given by the teacher. Students noted the difficulties experienced while
working on quiz questions received. Teachers and students discuss the material they are
having trouble students. While in the second cycle, there is an additional action, the students
were asked to present the quiz questions that come in front of the class. Students expressed
difficulty verbally, another friend who helped work on the class. The results of the study
before the first cycle, the first cycle and the second cycle increased. From the test results
obtained by the average value of the first cycle = 68,75. Cycle II, = 87,75. Level classical
completeness of each cycle rises of 48% and in the second cycle be 90,625%. Observation of
learning activities more alive with many questions asked by the students.The conclusion of
this study is the use of problem solving methods can increase student achievement in math
on the circle A class VIII SMPN 11 Madiun in academic year 2015/2016.
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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus pertama merupakan siklus
dimana siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Siswa mencatat kesulitan yang
dialami ketika megerjakan soal yang diberikan. Guru bersama dengan siswa mendiskusikan
masalah yang telah dicatat oleh siswa. Siklus yang kedua, terdapat tindakan tambahan,
dimana siswa diminta untuk menyajikan soal kuis di depan kelas. Siswa mengemukakan
kesulitan yang dihadapi secara langsung dan siswa yang lain membantu menyelesaikan
masalah tersebut. Hasil penelitian sebelum siklus pertama, ditemukan bahwa terdapat
peningkatan dari siklus pertama menuju siklus kedua dimana hasil siklus pertama
menunjukkan 68,75 menjadi 87,75 di siklus kedua. Level kelengkapan klasik dari setiap
siklus mengalami peningkatan sebesar 48% sedangkan dari hasil siklus kedua menunjukkan
peningkatan sebesar 90,625%. Berdasarkan pengamatan, aktivitas pembelajaran menjadi
lebih hidup dengan banyaknya pertanyaan yang ditanyakan siswa. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode penyelesaian masalah dapat meningkatkan
prestasi siswa dalam Matematika di kelas VIII A SMPN 11 Madiun pada tahun akademik
2015/2016.
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PENDAHULUAN
Matematika menurut Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (2003: 6) me-
rupakan suatu bahan kajian yang memiliki
objek abstrak dan dibangun melalui melalui
proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran
suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis
dari kebenaran sebelumnya sehingga keter-
kaitan antar konsep dalam matematika ber-
sifat sangat kuat dan jelas.
Dalam pembelajaran matematika agar
mudah dimengerti oleh siswa, proses pe-
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nalaran induktif dapat dilakukan pada awal
pembelajaran dan kemudian dilanjutkan
dengan proses penalaran deduktif untuk meng-
kuatkan pemahaman yang sudah dimiliki
oleh siswa.
Pengajaran menurut Rohani (2004: 4)
merupakan perpaduan dari dua aktivitas,
yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas bel-
ajar. Pengajaran matematika akan bisa di-
sebut berjalan dan berhasil dengan baik,
manakala ia mampu mengubah diri peserta
didik selama ia terlibat di dalam proses
pengajaran itu, dan dapat dirasakan manfaat-
nya secara langsung.
Dalam menyampaikan materi di
kelas, khususnya guru yang mengajar di
SMP Negeri 11 Madiun masih jarang
menggunakan model pembelajaran, kebanyak-
an guru mengajar di kelas masih mengguna-
kan metode ceramah (konvensional). Hal
ini terjadi karena beberapa alasan berikut:
1) Pengakuan guru, yang menyatakan ku-
rang menguasai metode-metode PBM; 2)
Dalam PBM selalu menggunakan metode
ceramah dan hapalan yang monoton; 3)
Guru mengakui sulitnya menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karak-
teristik bahan ajar, khususnya pada pel-
ajaran matematika; 4) Guru yang telah
mengikuti diklat pengembangan pembelajaran
masih terbatas.
Dengan adanya masalah-masalah
tersebut di atas, maka berdasarkan hasil peng-
amatan sementara, terlihat dalam proses
belajar mengajar di kelas VIII A , hal-hal
sebagai berikut: 1) Rendahnya hasil belajar
siswa kelas VIII A; 2) Kurangnya aktivitas
siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar; 3) Tidak terjadinya pembelajaran
yang menyenangkan; 4) Tidak terdapat pem-
belajaran yang kreatif.
Melalui penelitian tindakan kelas
(PTK) diharapkan masalah-masalah pembel-
ajaran dapat dikaji, diperbaiki, dan diting-
katkan sehingga proses pembelajaran yang
inovatif dapat diaktualisasikan secara sis-
tematis dan efektif.
Pembelajaran merupakan proses pe-
nguasaan siswa terhadap materi pelajaran.
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran biasanya ditentukan dengan nilai.
Dalam ulangan harian, menunjukkan rendah-
nya tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran Matematika. Dari 32 siswa
hanya 10 orang saja yang mencapai tingkat
penguasaan materi sebesar 75% ke atas.
Untuk meningkatkan penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran khususnya
bab lingkaran utamanya pada kelas VIII A
ini, maka penulis melaksanakan perbaikan
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berjudul “Penggunaan
Metode Problem Solving untuk Meningkat-
kan Prestasi Belajar Siswa pada Pelajaran
Matematika tentang Lingkaran di kelas VIII
A SMP Negeri 11 Madiun Tahun Pelajaran
2015/2016”.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat: 1) Bagi guru, hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran pada
materi lingkaran siswa kelas VIII A SMP
Negeri 11 Madiun; 2) Bagi peneliti lain,
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam melakukan penelitian yang sejenis;
3) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam membuat
kebijakan tentang peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah, melalui pelatihan
bagi guru tentang metode pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran;
4) Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat
untuk meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran dengan mempergunakan metode
pembelajaran metakognitif, karena suasana
pembelajaran menyenangkan, motivasi bel-
ajar siswa meningkat, sehingga pada akhir-
nya akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
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METODE
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di SMP Negeri 11 Madiun
Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan jumlah
siswa sebanyak 32 orang,. Lokasi sekolah
ini berada di jalan PG. Kanigoro 11 Madiun.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29
Januari 2016 sampai dengan 2 Maret 2016.
Hasil pengamatan yang diperoleh
selama proses belajar mengajar berlangsung
akan dianalisa. Berdasarkan hasil analisa
ini, guru dan kolaborator melakukan refleksi
diri untuk menentukan keberhasilan peneliti-
an dan merencanakan tindakan berikutnya.
Penelitian tindakan kelas ini berhasil apa-
bila: 1) Sebagian besar (75 % dari siswa)
berani dan mampu menjawab pertanyaan
dari guru; 2) Sebagian besar (75 % dari
siswa) berani menanggapi dan mengemuka-
kan pendapat tentang jawaban siswa lain; 3)
Sebagian besar (75 % dari siswa) berani
dan mampu untuk bertanya tentang materi
pelajaran pada hari itu; 4) Lebih dari 80 %
anggota kelompok aktif dalam mengerjakan
tugas kelompoknya; 5) Penyelesaian tugas
kelompok sesuai dengan waktu yang di-
sediakan; 5) Telah tercapai ketuntasan bel-
ajar secara klasikal maupun individual yang
akan dilihat dari hasil ulangan harian siswa.
Untuk siklus II dalam penelitian
tindakan ini direncanakan berdasarkan hasil
refleksi dari siklus I, sehingga masing-
masing siklus saling keterkaitan. Siklus II
merupakan modifikasi dari siklus I. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendapat-
kan hasil yang lebih baik sehingga indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Dengan kata lain kekurangan atau
kelemahan yang ditemui pada siklus I dija-
dikan sebagai bahan perencanaan untuk
perbaikan pada siklus selanjutnya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah: 1) Tes, digunakan untuk menda-
patkan data tentang hasil belajar; 2) Obser-
vasi, digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar melalui metode Problem Solving;
3) Wawancara, untuk mendapatkan data
tentang tingkat keberhasilan Metode Problem
Solving; 4) Diskusi antara guru (teman
sejawat) untuk refleksi hasil penelitian.
Dalam penelitian ini data dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan teknik
presentase untuk melihat kecenderungan
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran,
diantaranya: 1) Hasil belajar, diperoleh dengan
cara menganalisis nilai rata-rata ulangan
harian; 2) Aktivitas siswa, dilakukan den-
gan menganalisis tingkat keaktifan siswa
dalam meningkatkan prestasi belajar ling-
karan pada siswa kelas VIII A SMPN 11
Madiun dengan menggunakan metode problem
solving; 3) Implementasi pembelajaran Problem
Solving, dilakukan dengan menganalisis
tingkat keberhasilan pembelajaran dengan
metode Problem Solving.
Proses pembelajaran dilakukan sesuai
dengan jadwal pelajaran siswa SMP kelas
VIII dengan materi yang akan diberikan
yaitu lingkaran.
Adapun pelaksanaan tindakan yang akan
dilakukan dalam tiap siklus yaitu: 1)
Pendahuluan: Guru menyampaikan aper-
sepsi (menyampaikan KD, tujuan pembel-
ajaran serta indikator yang akan dicapai)
dan motivasi kepada siswa dalam mem-
pelajari materi lingkaran; 2) Kegiatan Inti:
(a) Guru memberikan informasi/penjelasan
tentang materi, (b) Guru memberikan siswa
soal kuis individu, (c) Guru memberikan
penekanan pada hasil soal kuis yang
dilakukan siswa, (d) Siswa mengerjakan
soal kuis yang telah diberikan oleh guru, (e)
Siswa mencatat kesulitan yang dialami saat
mengerjakan soa kuis yang diterima, (f)
Guru dan siswa membahas materi yang
menjadi kesulitan siswa, (g) Evaluasi dan
penilaian oleh guru; 3) Kegiatan Penutup:
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(a) Guru menyimpulkan materi bersama
siswa, (b) Guru memberikan penghargan
berupa pujian kepada siswa yang telah
berhasil memenuhi kriteria kelulusan dan
memberikan motivasi kepada siswa yang
belum berhasil dalam soal kuis tersebut, (c)
Guru memberikan materi untuk dipelajari
pada pertemuan berikutnya.
Pada siklus II, di kegiatan pelaksa-
naan pada kegiatan inti ditambahkan: (a)
Siswa diminta mempresentasikan soal kuis
yang didapat di depan kelas, (b) Siswa
menyampaikan kesulitannya secara lisan,
teman yang lain membantu mengerjakan di
depan kelas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini dibuat berdasar-
kan hasil tes formatif yang diberikan
peneliti pada akhir pembelajaran pra-siklus,
siklus pertama dan siklus kedua. Nilai hasil
tes Pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 tersaji
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Nilai hasil tes
Subjek NilaiPra Siklus Siklus I Siklus 2
1 55 75 85
2 65 75 85
3 60 75 90
4 70 75 85
5 65 60 75
6 70 70 80
7 40 55 70
8 60 75 80
9 65 75 90
10 75 85 100
11 55 50 80
12 65 80 90
13 45 75 90
14 70 80 95
15 60 75 85
16 75 80 85
17 45 70 80
18 45 70 80
19 85 90 100
20 65 75 85
21 35 40 75
22 60 70 75
23 80 70 85
24 60 70 85
25 30 45 75
26 60 70 85
27 35 45 75
28 35 45 55
29 65 75 85
30 55 65 70
31 45 65 70
32 50 60 75
Total 1860 2200 2620
Rerata 58,10 68,75 87,75
Gambar 1. Diagram Nilai Prasiklus, Siklus 1 dan
Siklus 2
Dari tabel diatas terlihat bahwa
tingkat penguasaan siswa terhadap materi
semakin meningkat dengan adanya perbaik-
an pembelajaran pada siklus pertama dan
siklus kedua. Nilai ketuntasan klasikal
siklus I adalah 48% dan siklus II adalah 90,
625%.
Deskripsi Hasil Observasi
Pembelajaran yang dapat berpenga-
ruh pada proses belajar antara lain sangat
ditentukan oleh pendidik. Dengan demikian,
suasana belajar yang menunjang terciptanya
proses pembelajaran yang produktif bukan
ditandai oleh lingkungan yang lengkap dan
mahal, tetapi lebih ditentukan oleh suasana
kondusif dalam proses pembelajaran di
kelas ataupun di luar kelas.
Berdasarkan hasil diskusi dengan te-
man sejawat, ditemukan perubahan pada
proses pembelajaran yang telah dilaksana-
kan hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang
semula 56,1 menjadi 79,2 (di akhir siklus
II) setelah dilakukan perbaikan pembelajar-
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an. Dan dari hasil pengamatan teman seja-
wat, adanya perubahan pada anak yaitu
anak sudah mulai berani untuk bertanya,
dan menjawab pertanyaan.
Tabel 2. Lembar observasi pra siklus, siklus 1, dan siklus 2
NO. HAL YANGDIOBSERVASI
PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2
Banyak Siswa Banyak Siswa Banyak Siswa
1. Bertanya 3 15 10
2. Menjawab Pertanyaan 4 17 22
Gambar 2. Lembar observasi pra siklus, siklus 1, dan siklus 2
Refleksi
Setelah melakukan refleksi, perbaikan
yang dilakukan dengan mengunakan metode
problem solving ini sangat menarik bagi
siswa. Diketahui bahwa semua orang
dewasa belajar melalui pengalaman. Penga-
laman siswa untuk mulai mengerjakan soal
secara individual dengan diberi kesempatan
yang bertanya pada guru seluas-luasnya,
membuat siswa menjadi percaya diri. Guru
adalah orang dewasa. Guru belajar melalui
pengalaman. Belajar melalui pengalaman
merupakan kegiatan bersiklus.
Pembahasan
Dari hasil perbaikan pembelajaran
yang telah dilaksanakan penulis telah me-
nyajikan hasil observasi dari pembelajaran
matematika dalam bentuk tabel hasil peng-
olahan data.
Tabel 3. Nilai rata-rata siswa pada tes formatif yang dilakukan
saat pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2














































































Jumlah 32 2200 68,75 32 2620 87,75
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Gambar 3. Nilai Terendah dan Tertinggi
Dari tabel nilai dan diagram batang di atas
terlihat adanya peningkatan: a) Kualitas,
sebelum PTK nilai rata-rata diperoleh 58,1;
b) Kualitas, setelah PTK terjadi peningkat-
an, siklus I sebesar 68,75 dan siklus II
87,75; c) Aktivitas siswa, dibuktikan de-
ngan makin banyaknya siswa yang ber-
tanya dan menjawab pertanyaan dari tiap
siklus.
Proses perbaikan pembelajaran yang
telah dilaksanakan adalah menggunakan
metode problem solving yang sesuai dengan
materi pelajaran matematika dan metode
yang bervariasi yaitu problem solving.
Dengan demikian, proses belajar menjadi
lebih menarik, menyenangkan, dan memoti-
vasi siswa untuk belajar.
Dengan demikian guru telah berperan
dalam penentuan setiap keberhasilan pendi-
dikan. Pola pembelajaran yang diterapkan
guru akan mempengaruhi pola pikir, sikap,
serta penguasaan siswa. Meningkatnya pres-
tasi belajar siswa terlihat dari perubahan
cara berfikir, sikap, serta penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran. Dan hal itu,
sangat ditentukan oleh cara guru merancang
dan membuat strategi pembelajaran yang
efektif dan inovatif, sehingga tercapainya
keberhasilan dalam pembelajaran. Hal ini
dibuktikan dengan makin banyaknya siswa
yang bertanya dan mau menjawab pertanya-
an yang diajukan temannya. Menciptakan
suasana untuk menciptakan dan menyelesai-
kan masalah merupakan metode yang mam-
pu meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dengan menggunakan metode problem
solving dan menciptakan pola belajar yang
aktif yang diterapkan guru, akan membang-
kitkan motivasi siswa, serta kemauan bertanya.
Adanya 4 siswa yang masih belum tuntas
akan diselesaikan dengan remedial tes indi-
vidual.
SIMPULAN
Dari data hasil perbaikan pembel-
ajaran, hasil tes formatif siswa, dan observasi
teman sejawat yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa: 1) Dengan meng-
gunakan metode yang bervariasi seperti
metode problem solving pembelajaran lebih
menarik dan lebih memotivasi siswa untuk
belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VIII A SMPN 11
Madiun tahun pelajaran 2015/2016; 2)
Pemahaman siswa terhadap materi akan
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lebih meningkat, jika siswa diberikan ke-
sempatan untuk bertanya.
Berdasarkan hal tersebut, ada bebe-
rapa hal yang perlu dilakukan dan ditingkat-
kan oleh guru dalam proses pembelajaran di
dalam kelas agar siswa aktif, kreatif, dan
menyenangkan, diantaranya: 1) Guru harus
memilih metode pembelajaran yang sesuai
teori yang akan diajarkan; 2) Guru harus
mampu menggunakan metode yang ber-
variasi agar tidak monoton, dan tidak mem-
bosankan; 3) Guru harus menguasai materi
pembelajaran; 4) Guru harus memiliki ke-
mampuan dalam menguasai keterampilan
dasar seperti keterampilan bertanya, ke-
terampilan memberikan penguatan, kete-
rampilan mengadakan variasi, kemampuan
menjelaskan, keterampilan membuka, dan
menutup pelajaran; 5) Sebagai tindak lanjut
hendaknya guru mengadakan pertemuan
dalam bentuk MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran). Hal ini perlu dilakukan
untuk mengembangkan dan menyebar
luaskan manfaat PTK untuk meningkatkan
kemampuan profesional para guru terutama
dalam pembelajaran matematika.
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